BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Kesimpulan adalah jawaban terhadap rumusan masalah dan tujuan

penelitian dan deskripsi ringkas dari hasil temuan-temuan penelitian dan

pembahasan. Berdasarkan penelitian serta pembahasan yang telah
dilakukan, dapat ditarik beberapa poin-poin kesimpulan sebagai berikut:

1. Seluruh variabel independent APBN, PDB dan pertumbuhan ekonomi
memiliki pengaruh yang secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel Anggaran Pertahanan.

2. Semua variabel independen APBN, PDB dan Pertumbuhan Ekonomi
sebesar 91% mempengaruhi besar anggaran pertahanan, dan sisanya
0,9% dipengaruhi oleh variabel di luar model tersebut. Dengan hasil
hitung nilai koefisien determinasi berganda r-squared penelitian, juga
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen sangat kuat.

3. APBN memiliki pengaruh positif signifikan terhadap anggaran
pertahanan dimana jika jumlah APBN semakin tinggi maka Anggaran
Pertahanan yang disediakan oleh pemerintah juga akan semakin
besar. Upaya yang dapat dilakukan dalam rangka peningkatan APBN
adalah meminimalisir defisit adalah dengan melakukan rasionalisasi
pengeluaran. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi defisit
anggaran melalui peningkatan disiplin anggaran dengan melakukan
pemotongan belanja K/L dan penghematan pengeluaran, pengurangan
subsidi dengan asumsi akan meningkatkan anggaran belanja serta
pengurangan pinjaman luar negeri secara bertahap, strategi
penerbitan Surat Berharga Negara (SBN) dan pinjaman luar negeri.
Pinjaman luar negeri didasarkan pada perkiraan yang realistis,
disesuaikan dengan keadaan keuangan negara serta

mempertimbangkan berbagai hal, seperti sumber-sumber pinjaman
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dan persyaratan hutang, Pengutamaan pemanfaatan Saldo Anggaran
Lebih (SAL) melalui persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
untuk menutup kekurangan pembiayaan defisit APBN, dam upaya
optimalisasi penerimaan negara dengan kebijakan mendorong
optimalisasi penerimaan pajak sehingga rasio pajak per PDB semakin
meningkat. Pada saat PDB meningkat maka penerimaan perpajakan
akan mengalami peningkatan yang lebih besar.

PDB memiliki pengaruh positif signifikan terhadap anggaran
pertahanan. Anggaran belanja pertahanan memiliki keterkaitan yang
kuat dengan PDB dan menjadi ukuran yang baik dalam menunjukkan
besarnya beban pertahanan bagi perekonomian negara. Semakin
tinggi nilai PDB suatu negara maka semakin besar anggaran
pertahanan. Hal ini dikarenakan PDB erat kaitannya dengan
pendapatan nasional, dan PDB dan belanja negara mempunyai
hubungan timbal balik yang positif. Dengan meningkatnya PDB maka
pemerintah semakin banyak melakukan pembangunan dan kebijakan
lainnya termsuk didalamnya kebijakan pertahanan serta peningkatan
anggaran belanja pertahanan. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan PDB guna peningkatan anggaran pertahanan vyaitu
upaya peningkatan penerimaan pajak lebih di maksimalkan, upaya
pengembangan kebijakan industri, perdagangan dan investasi guna
meningkatkan daya saing global dengan membuka aksesibilitas yang
sama terhadap kesempatan kerja dan berusaha bagi segenap rakyat
dan seluruh daerah melalui keunggulan kompetitif terutama berbasis
keunggulan sumber daya alam dan sumber daya manusia serta
menghapus segala bentuk perlakuan diskriminatif dan hambatan,
pemberdayaaan pengusaha kecil menengah dan koperasi agar lebih
efisien, produktif dan berdaya saing dengan menciptakan iklim
berusaha yang kondusif dan peluang usaha yang seluas-luasnya
melalui pembangunan sistem ekonomi kerakyatan, peningkatan jumlah

ekspor dan impor guna meningkatkan devisa negara, dan upaya
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peningkatan investasi akan meningkatkan laju pertumbuhan sehingga
PDB akan bertambah. Dana investasi diperoleh dari tabungan
pemerintah dan masyarakat

Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
anggaran pertahanan. Pertumbuhan ekonomi memberi pengaruh
negatif terhadap anggaran pertahanan dibuktikan melalui berbagai
kebijakan oleh pemerintah ketika pertumbuhan ekonomi mengalami
kenaikan. Adapun kebijakan yang menjadi perhatian pemerintahan
adalah memfokuskan kepada berbagai sektor seperti pemulihan
ekonomi, pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sosial, kemiskinan dan
pengangguran. Kebijakan dan upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah Pentingnya investasi
(jangka panjang) di dalam proses pertumbuhan ekonomi karena aspek
investasi mempunyai peran ganda, Yyaitu investasi menciptakan
pendapatan dan memperbesar kapasitas produksi perekonomian
dengan cara meningkatkan stok modal, Upaya penurunan bunga BI
Rate diperlukan untuk mendorong perekonomian, yang tercermin dari
peningkatan konsumsi masyarakat dan kinerja dunia usaha/industri.
Keringanan suku bunga acuan diikuti oleh penurunan suku bunga
perbankan, sehingga mengurangi ongkos produk, untuk dapat
menggerakkan perekonomian, kegiatan pemerintah harus dipercepat
dengan tetap menjaga good governance untuk merealisasikan belanja
Barang dan Modal Pengeluaran belanja yang ditujukan untuk produksi
dalam negeri sehingga usaha dalam negeri bergerak sehingga
memberikan multiplier effects yang besar, penanggulangan kemiskinan

dan pengangguran,
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta komparasi
dari hasil penelitian terdahulu, maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

5.2.1 Saran Teoritis

Peneliti sepenuhnya menyadari bahwa masih banyak keterbatasan
dalam penelitian ini mengenai ruang lingkup penelitian, pengambilan
sampel, maupun dukungan teori-teori serta penelitian terdahulu perihal
variabel yang digunakan peneliti yakni:

a. Masih ditemukannya hasil regresi yang tidak sesuai dengan hipotesis
awal

Oleh karena itu, sesuai hasil analisis dan kesimpulan, peneliti dapat

memberikan sejumlah saran sebagai berikut:

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan model penelitian
terbaru dengan variabel terbaru serta teori terbaru berbasis pada
ekonomi pertahanan. Variabel terbaru baik ditambah, maupun
mengganti dengan variabel yang diasumsikan mampu memberi
pengaruh positif signifikan dalam upaya peningkatan anggaran
pertahanan.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan
wawasan dan literasi ekonomi pertahanan secara khusus maupun ilmu
pertahanan secara umum sehingga kedepan dapat memberi dampak

positif pada rancangan belanja anggaran pertahanan.

5.2.2 Saran Implementasi

a. Bagi Kementerian Pertahanan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan untuk penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang
pertahanan yang masih relevan dengan oleh kebijakan pertahanan,

tujuan dan kepentingan nasional, strategi pertahanan nasional guna
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mewujudkan tujuan dan sasaran strategis pertahanan yang didukung
oleh anggaran yang lebih optimal.

. Bagi Universitas Pertahanan Republik Indonesia

hasil penelitian ini kedepan dapat digunakan untuk mengembangkan
wawasan dan ilmu pengetahuan, serta menambah perbendaharaan
perpustakaan untuk dijadikan referensi penelitian selanjutnya.
Penelitian selanjutnya dapat menemukan model penelitian terbaru
dengan variabel terbaru, metodologi penelitan terbaru dan didukung
oleh teori-teori.

Bagi Kementerian/Lembaga terkait

Hasil penelitian dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan
dalam penentuan kebijakan untuk mengambil keputusan sesuai
dengan konsep tujuan dan kepentingan nasional dalam rangka
menghadapi berbagai dinamika perekonomian global serta ancaman-

ancaman global dan nasional serta upaya mitigasinya.



